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ABSTRACT  
 

In general, the menstrual cycle lasts about five days. The occurrence of menstruation is influenced by the 
hormonal system and it is also possible that someone who experiences menstruation has psychological problems. 
This study aimed to determine the relationship between the anxiety level of adolescent girls and the regularity of 
the menstrual cycle. This research was carried out using a cross-sectional design. This research involved 53 
adolescent girls who were chosen randomly. Data on anxiety levels were collected through the HARS 
questionnaire, while data on menstrual regularity were also obtained through interviews. The correlation between 
the two variables was analyzed using the Chi-Square test. The results showed that the majority of adolescent girls 
experienced anxiety (51%); and the majority of them experience irregular menstrual cycles (88.9%). The results 
of the analysis for hypothesis testing showed a p value = 0.000 or there was a significant correlation between 
anxiety levels and the regularity of the menstrual cycle. Furthermore, it was concluded that the level of anxiety 
had an impact on the regularity of the menstrual cycle in adolescent girls. 
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ABSTRAK 
 
Pada umumnya, siklus menstruasi berlangsung selama sekitar lima hari. Terjadinya menstruasi dipengaruhi oleh 
sistem hormonal dan tidak menutup kemungkinan juga seseorang yang mengalami menstruasi mempunyai 
masalah psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan remaja putri 
dengan keteraturan siklus menstruasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan rancangan cross-sectional. 
Penelitian ini melibatkan 53 remaja putri yang dipilih secara random. Data tentang tingkat kecemasan 
dikumpulkan melalui kuesioner HARS, sedangkan data tentang keteraturan menstruasi juga diperoleh melalui  
wawancara. Korelasi antara kedua variabel dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas remaja putri mengalami kecemasan (51%); dan mayoritas dari mereka mengalami siklus 
mestruasi yang tidak teratur (88,9%). Hasil analisis untuk pengujian hipotesis menunjukkan nilai p = 0,000 atau 
ada korelasi secara signifikan antara tingkat kecemasan dengan keteraturan siklus menstruasi. Selanjutnya 
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan berdampak kepada keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri.   
Kata kunci: tingkat kecemasan; siklus menstruasi; remaja putri 
 
PENDAHULUAN  
  

Wanita lazimnya mengalami menstruasi sepanjang periode hidupnya, dari pubertas hingga menopause.(1) 

Menstruasi pada dasarnya adalah pendarahan periodik atau siklus dari endometrium. Lapisan yang ada di dalam 
rahim, yang sebagian besar terdiri dari pembuluh darah dan sel telur tanpa embrio, lepas, yang menyebabkan 
pendarahan melalui vagina. Perubahan yang terjadi pada ovarium dan rahim merupakan bagian dari siklus 
menstruasi, dengan siklus yang berlangsung sekitar lima hari.(2) Beberapa faktor yang memengaruhi menstruasi 
adalah sistem saraf pusat dan idera, sistem hormonal, perubahan pada ovarium, perubahan pada rahim dan 
rangsangan tubuh. Estrogen dan pogesteron langsung ke hipotalamus melalui perubahan emosi dari sistem 
indera.(3) 

Pada tahun 2016, sekitar 3,2 persen kaum muda Amerika Serikat (sekitar 4,4 juta orang) mengalami 
kecemasan, sementara masalah kecemasan yang sedang terjadi ini sebesar 7,4 persen atau sekitar 4,5 juta orang. 
Hanya 20,1% remaja perempuan tidak khawatir tentang menstruasi mereka, dan 3,2 persen anak perempuan 
mengalami kecemasan.(4) 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap 7 remaja putri di SMP N 1 Babadan, Ponorogo, 5 orang mengatakan 
bahwa mengalami siklus menstruasi tidak teratur, dan 2 orang mengatakan mengalami menstruasi yang teratur, 
bahkan ada yang dalam satu bulan mendapatkan menstruasi 2 kali dan ada juga yang mundur 2 bulan 1 kali 
mendapatkan  menstruasi. 

Peristiwa menstruasi menimbulkan gejala tidak enak pada badan, mual, cepat lelah, marah dan depresi. (5) 
Tidak menutup kemungkinan juga bahwa seseorang yang mengalami menstruasi mempunyai permasalahan 
psikologis yaitu perasaan malu, emosi, kurang percaya diri.(6) Karena menstruasi adalah fenomena fisiologis lazim 
yang dialami setiap remaja putri, maka para remaja yang mengalaminya tidak perlu takut, khawatir, atau 
bingung.(7,8) Salah satu hal yang sangat penting bagi para remaja putri guna mengungkapkan tentang kekhawatiran 
mereka kepada orang lain adalah komunikasi dan konseling.(4,9,10) Oleh karena itu, bidan wajib memberikan 
konseling kepada para remaja mengenai berbagai permasalahan yang berhubungan dengan menstruasi dan 
kesehatan reproduksi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk memahami apakah 
tingkat kecemasan berdampak kepada ketidakteratuan siklus menstruasi pada remaja putri.  
 
METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Babadan, Ponorogo pada bulan Januari 2023. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis spesifik yakni studi observasional, sedangkan rancangan yang 
digunakan adalah cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas VII di SMP Negeri 1 
Babadan, Ponorogo, dengan ukuran sampel 60 remaja putri. Ukuran sampel yang ditetapkan adalah 53 remaja 
putri. Anggota sampel ini dipilih dengan teknik random sampling.  

Variabel bebas yang dipelajari adalah tingkat kecemasan remaja putri, sedangkan variabel terikat adalah 
keteraturan siklus menstruasi. Data tentang tingkat kecemasan dikumpulkan melalui kuesioner HARS, sedangkan 
data tentang keteraturan menstruasi juga diperoleh melalui  wawancara. Korelasi antara kedua variabel dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square. Etika dalam penelitian meliputi informed consent, anonimity (tanpa nama), 
confidentility (kerahasiaan) serta mencegah timbulnya kerugian pada responden. 
 
HASIL 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri mengalami kecemasan dalam menghadapi 
menstruasi. Sementara itu, sebagian besar remaja puti mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi (Gambar 2). 

 
 

Gambar 1. Tingkat kecemasan pada remaja putri 
 
 

 
 

Gambar 2. Distribusi keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri 
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Tabel 1. Korelasi antara tingkat kecemasan dengan keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri  
 

 Siklus Menstruasi Jumlah Nilai p 
Teratur Tidak teratur 

Tingkat 
kecemasan 

Tidak Cemas 22 (84,6%) 4 (15,4%) 26 (100%) 0,000 
Cemas 3 (11,1%) 24 (88,9%) 27 (100%) 

 
Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai p adalah 0,000. Dengan demikian bisa ditafsirkan 

bahwa ada korelasi secara signifikan antara tingkat kecemasan dengan keteraturan siklus menstruasi pada remaja 
putri di SMP Negeri 1 Babadan, Ponorogo. 
 
PEMBAHASAN 
 

Menurut hasil penelitian ini, sebagian besar remaja putri mengalami kecemasan. Hal ini kurang membantu 
karena ketika remaja mengalami kecemasan dapat berakibat fatal, kecemasan dapat membuat anak ingin bunuh 
diri.(11,12) Kecemasan sering muncul pada remaja karena takut akan bahaya yang nyata, takut akan hukuman.(13) 
Sejalan dengan penelitian Sangging 2014, sebagian responden mengalami kecemasan ringan dan tidak cemas. 
Kecemasan ringan berkaitan dengan ketegangan dalam aktivitas sehari-hari yang dapat menyebabkan individu 
menjadi waspada dan meningkatkan persepsinya.(18) Pada dasarnya, ada tiga jenis kecemasan yaitu objektif, 
neurotik, dan moral. Kecemasan obyektif merupakan kecemasan yang timbul karena rasa takut terhadap suatu 
ancaman yang nyata. Kecemasan neurotik adalah kecemasan atau ketakutan akan hukuman atas keinginan 
impulsif. Kecemasan moral adalah kecemasan terhadap moralitas. Seseorang merasa cemas karena melanggar 
standar moral yang ada.(14,15)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri mempunyai siklus menstruasi yang 
tidak teratur. Siklus haid dikatakan teratur jika siklus tersebut relatif sama selama dua bulan berturut-turut. Jika 
siklus tidak teratur biasanya tidak terjadi ovulasi, artinya folikel de graf belum melepaskan sel telur.(16) Siklus 
menstruasi seorang wanita biasanya berkisar di antara 21 hingga 32 hari serta hanya 10 hingga 15 persen yang 
memiliki siklus 28 hari dan siklus 3 hingga 5 hari, atau kurang lebih 7 hingga 8 hari.(17)  

Berdasarkan hasil analisis data, diinterpretasikan bahwa terdapat korelasi antara tingkat kecemasan dengan 
keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa yang lebih cemas 
memiliki kecenderungan untuk mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur, sedangkan siswa yang tidak 
merasa cemas cenderung memiliki siklus menstruasi yang sistematis atau lebih teratur. Kecemasan bisa berupa 
fobia atau suasana hati yang tertekan. Menstruasi dapat menyebabkan munculnya neurosis yang laten atau 
menimbulkan beberapa perilaku patologis. Mereka biasanya dipenuhi dengan kecemasan dalam bentuk fobia atau 
ketertarikan berlebihan pada tubuhnya dalam bentuk pikiran yang sangat tertekan.(17) Bisa juga berupa rasa 
bersalah atau mencoba bunuh diri karena ternyata menderita penyakit aneh, yaitu menstruasi. Saat menstruasi, 
anak perempuan mempunyai reaksi yang berbeda-beda berupa rasa senang dan bangga, karena merasa seperti 
orang dewasa, namun juga merasa cemas.(18) Kecemasan sebagai stimulus yang ditransmisikan melalui sistem 
saraf ke sistem saraf pusat ke kelenjar endokrin untuk menghasilkan secret melewati sistem anterior menuju 
kelenjar hipofisis untuk melepaskan hormon estrogen sebagai hormon pertumbuhan folikel dan hormone yang 
meningkatkan libido. Produksi kedua hormon ini mengurangi efek releasing hormone, yang dikirim ke kelenjar 
pituitary dari hipotalamus. Mekanisme untuk menerima umpan balik dari estrogen di hipothalamus sangat 
berdampak dalam hal ini, yang kemudian mempengaruhi siklus menstruasi.(19,20)  

Dengan demikian sangat penting untuk mengelola kecemasan pada remaja putri supaya tidak berdampak 
buruk pada siklus menstruasi. Mengatasi kecemasan pada remaja putri dalam rangka membantu menjaga siklus 
menstruasi yang teratur dapat dilaksanakan melalui berbagai pendekatan. Pertama, sangat penting untuk 
memastikan bahwa remaja putri terpenuhi kebutuhan tidur yang cukup, karena kurang tidur bisa meningkatkan 
pelepasan hormon stres yang berdampak pada keteraturan siklus menstruasi. Kedua, remaja putri perlu menjaga 
berat badan yang sehat; baik kelebihan maupun kekurangan berat badan, karena ini bisa mengganggu 
keseimbangan hormonal serta mempengaruhi keteraturan menstruasi. Ketiga, aktivitas fisik yang terlalu 
berlebihan harus dihindari karena bisa menyebabkan terjadinya stres pada tubuh dan mengganggu siklus 
menstruasi. Selain itu, yoga dan berbagai teknik relaksasi lainnya dapat membantu untuk mengurangi stres dan 
kecemasan, yang pada gilirannya bisa membantu menjaga keteraturan siklus menstruasi. Penting juga untuk 
mengadopsi pola makan sehari-hari sehat yang kaya akan zat besi, kalsium, dan magnesium, yang dapat 
membantu mengurangi sakit menstruasi dan mendukung kesehatan reproduksi. Jika diperlukan, maka konsultasi 
dengan dokter atau ahli kesehatan terkait guna mendapatkan saran yang lebih spesifik dan pribadi juga sangat 
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dianjurkan. Menghilangkan berbagai stresor dalam pengalaman kehidupan sehari-hari dan menjaga pola hidup 
sehat secara umum juga sangat berkontribusi kepada kesehatan menstruasi yang lebih bagus.(21) 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi pokok dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kecemasan berdampak kepada keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri. Dengan demikian, 
diharapkan tenaga kesehatan dapat mengedukasi remaja putri mengenai kecemasan yang mempengaruhi siklus 
menstruasi. 
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